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إن  أكرمكم عند اللّ  ‘ وقبائل لتعارفوا  ا  وجعلنا كم شعوبا خلقنا كم من ذكر وأنثئ ياأيها الناس إن  

قاكم، ان االلّ  عليم خبيرأت   

Wahai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikanmu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya saling mengenal, 

Sesungguhnya yang paling mulia adalah yang paling bertakwa, Sungguh Allah Maha 

Mengetahui dan Mengenal. (Q.S. Al-Hujurat. 10.) 

  

 

Apa Yang Kita Lihat Belum Tentu Realitas Yang Sesunggungnya. 

(M.r. F, N.) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini fokus pada konstruksi gender dalam budaya Mandailing, dimana 

kajian gender merupakan salah satu tema yang masih hangat diperbincangkan khalayak 

ramai. Dalihan Na Tolu merupakan pandangan hidup bagi Masyarakat Mandailing, Hal 

ini menjadikan peneliti tertarik untuk mengkaji kebudayaan yang hidup dalam masyara-

kat Mandailing dengan berangkat dari filosofi Dalihan Na Tolu. penelitian ini dilatarbe-

lakangi oleh nilai-nilai kearifan lokal yang mengandung konsep kesetaraan. Disisi lain 

struktur sosial yang bersifat patriarki yang menimbulkan ketidakadilan gender. 

Penelitian ini akan menjawab apa yang dimaksud dengan konsep Dalihan Na 

Tolu?, Bagaimana konstruk Gender dalam budaya Mandailing?. Jenis penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Pada umumnya kualitatf menggali infor-

masi melalui data kepustakaan berupa teks naskah atau kajian yang erat kaitannya dengan 

tema penelitian ini. Data yang ada kemudian dianalisis melalui pendekatan feminisme 

untuk melihat konstruk gender yang ada dalam kebudayaan masyarakat yang menganut 

Dalihan Na Tolu. 

Penelitian yang dilakukan penulis menemukan hasil bahwa, Kebudayaan Man-

dailing yang bersifat Patrilineal menjadikan perempuan sebagai pelengkap adat dan be-

rada dalam kelompok yang inperior, agen-agen sosial yang diperankan laki-laki  sebagai 

kelompok superior melanggengkan ideologi patriarki. Pada dasarnya konsep Dalihan Na 

Tolu mengandung unsur kesetaraan, terlihat dalam praktek adat setiap kelompok Mora, 

Kahanggi dan Anak Boru bergantian pada setiap posisi, dengan makna yang lebih luas 

setiap individu ada dalam kelompok baik laki-laki maupun perempuan. Namun karena 

kuatnya idiologi patriarki, ranah publik didominasi oleh laki-laki dan dianggap mewakili 

perempuan. 

Kata kunci : Budaya Mandailing, Dalihan Na Tolu, Konstruksi gender. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Perkembangan manusia hari ini penting untuk diketahui eksistensinya da-

lam banyak hal, termasuk perkembangan masyarakat dalam budaya patriarki yang 

sering dianggap sebagai hal yang alamiah. Bila kita merujuk pada penelitian Frie-

drich Engels yang berusaha menunjukkan bahwa masyarakat yang hadir saat ini 

bukanlah masyarakat yang sama dengan masyarakat yang pernah ada sebelumnya, 

dalam kata lain masyakat tidaklah statis dan terus berubah.1 Data yang diambil oleh 

Angels dari seorang antropolog, Morgan, yang kemudian melihat lebih jauh 

perkembangan masyarakat mulai dari pra sejarah sampai tahap pembentukan 

keluarga. 

Menemukan kembali peradaban di masa lampau mungkin sangat sulit 

dibuktikan di masa sekarang, pada masa pemburu purba hingga era pertanian, kita 

tahu bahwa minimnya catatan tertulis atau bukti arkeologis yang bertahan hingga 

saat ini, artefak-artefak yang dibuat dari bahan yang lebih mudah hancur seperti 

kayu, kulit, bambu hanya bertahan dalam beberapa waktu, kesan yang diperoleh 

oleh banyak orang bahwa manusia pra pertanian yang hidup dalam zaman batu ada-

lah salah kaprah, yang didasari bias arkeologis, zaman batu mungkin lebih akurat 

disebut “zaman kayu”, karna sebagian besar alat yang digunakan oleh pemburu 

pengumpul purba terbuat dari bahan yang lunak.2 

                                                             
1 Friedrich Enggls. Asal Usul Keluarga, Kepemilikan Pribadi dan Negara. (Jakarta: Kal-

yanamitra, 2004). Hlm 40-41. 
2 Yuval Noah Harari, Sapiens. Terj, Damaring Tyas Wulandari Palar.(Jakarta: Gramedia, 

2017). Hlm 51.  
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Seiring berjalannya waktu, tatanan masyarakat yang sifatnya dinamis ban-

yak mengalami perubahan dan berbagai faktor kita temukan dalam sejarah baik itu 

keadaan  internal dan eksternal. Pada dasarnya sebuah masyarakat mempunyai 

tatanan sosial yang berbeda-beda, menganut sistem yang diambil dari nilai-nilai 

setempatnya untuk menata kehidupan dalam bermasyarakat, bahwa ada perbedaan 

antara satu negara dengan negara lainnya, bahkan dalam satu negara menganut ba-

hasa, tradisi dan budaya yang berbeda itu adalah pokok ajaran leluhur bangsa kita 

yang disemboyankan dengan Bhinneka Tunggal Ika. 

Budaya yang diwariskan oleh para nenek moyang merupakan gagasan 

prima yang diwarisi dan menjadi sumber sikap perilaku manusia berikutnya yang 

disebut nilai budaya dan bisa dipastikan bahwa kebudayaan kita hari ini adalah 

cerminan prilaku kehidupan manusia sebelum sekarang. Dalam arti yang luas, ke-

budayaan adalah keseluruhan sistem, gagasan, tindakan, dan hasil kerja manusia 

dalam rangka kehidupan masyarakat dan dijadikan milik manusia dengan belajar.3 

Dalam konteks Nusantara, kita bisa melihat ada banyak suku dan ras yang 

hidup dalam beberapa pulau, Keunikan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia adalah 

sesuatu hal yang patut dibanggakan dan apabila ada masalah internal itu adalah 

gejala alam terbaik untuk kemaslahatan dalam keadaan yang beragam. Faktor ek-

sternal mungkin bisa dilihat secara global bagaimana perkembangan teknologi in-

formasi dan komunikasi menyebar tanpa bisa terelakkan. 

                                                             
3 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (jakarta: PT Ranaka Cipta, 1990), 

hlm.180. 
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Akibat dari arus globalisasi, kebudayaan yang ada dalam setiap suku dan 

bangsa mulai memperhatikan kembali eksistensinya, nilai-nilai budaya lokal yang 

kemudian menjadi identitas bagi sebuah bangsa secara otomatis bersinggungan 

dengan budaya asing termasuk dalam hal ilmu pengetahuan. Budaya lokal yang 

tumbuh dan kokoh di dalam masyarakat harus mempertahankan eksistensinya 

ketika dibenturkan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, sebab ia bukan barang 

usang yang ketinggalan zaman sehingga harus ditinggalkan, tetapi dapat bersinergi 

dengan nilai-nilai universal dan modernisasi yang dibawa arus globalisasi. 

Gagasan mengenai development (sinonim modrenisasi) hampir tiga da-

sawarsa terakhir mendominasi dan mempengaruhi pemikiran bangsa-bangsa secara 

global, tersebar dan dipergunakan sebagai visi, teori dan proses yang diyakini ham-

pir semua negara menyangkut gagasan pembebasan, masalah kemiskinan dan 

keterbelakangan khususnya di dunia ketiga. Development merasuk secara misterius 

dan dimiliki oleh hampir setiap orang karena diterjemahkan ke berbagai bahasa lo-

kal, di Indonesia sendiri diterjemhkan dengan kata “pembangunan”.4 Bagaimana-

pun kata ini diinterpretasikan dalam berbagai hal tergantung pada konteks siapa 

yang menggunakannya. 

Pandangan mengenai konsep pembangunan yang dimotori modernisasi 

dunia barat harus dilihat secara kritis dalam proses perkembangannya, apakah visi 

pembebasan atau masalah kemiskinan yang ditawarkan pada dunia ketiga mem-

bawa perubahan atau malah menjadi sebuah peremasalan baru? Dari beberapa teori 

                                                             
4Mansour Fakih.  Analisis Gender&Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 

2001), Hlm.40-41. 
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moderenisasi yang berkembang, Fakih mencatat bahwa puncak dari proses Devel-

opmentalism adalah terciptanya posisi peran penting Amerika Serikat, dilihat dari 

pengaruh setiap kebijakan dan perencanaan bantuan ekonomi mereka.5 

Kecepatan informasi dari arus globalisasi cepat atau lambat akan 

mempengaruhi sosio-kultural tiap-tiap kelompok masyarakat kota hingga desa 

bahkan individu melalui sistem politik, pendidikan dan ekonomi yang berkaitan 

secara makro, berbagai fakta sosial menghadirkan wacana baru tentang perkem-

bangan yang saling bertukar dan proses moderenisasi ini telah menuai sambutan 

dan kritikan dari banyak pihak. 

Penelitian ini akan melihat begaimana proses perkembangan yang dimotori 

oleh moderenisasi terhadap sistem kebudayaan di tingkat lokal, dalam hal ini penu-

lis menjadikan Mandailing yang menganut konsep Dalihan Na Tolu sebagai obyek 

penelitian budaya dengan teori yang dikembangkan oleh feminisme, menjadi 

menarik karna isu gender masih langka dalam kajian kajian yang sudah ada tentang 

kebudayaan Mandailing. 

Dalihan Na Tolu adalah konsep yang dianut oleh kelompok suku di Su-

matera Utara, Meliputi: Toba, Karo, Pakpak, Simalungun, Angkola dan Mandailing 

yang menjadikan Dalihan Na Tolu sebagai falsafah hidup, juga menjadi sebuah sis-

tem kekerabatan yang sifatnya patrilineal. Dalihan Na Tolu memiliki peranan yang 

sangat penting dalam setiap upacara adat karena setiap ketetapan dan keputusan 

harus dari lembaga Dalihan Na Tolu.6 

                                                             
5 Ibid., Hlm. 58. 
6 Pandapotan Nasution,  Adat Budaya Mandailing Dalam Tantangan Za-

man.(Prov.Sum.Utara: FORKALA 2OO5), hlm.80. 
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Dalam sistem Dalihan Na Tolu setiap kelompok berbeda dalam penyebu-

tannya namun secara prinsip tetap sama, Mandailing dan Angkola menyebut Da-

lihan Na Tolu, Toba menyebut Dalihan Na Tolu Paopat Sihal-sihal, Simalungun 

menyebut Tolu sahundulan lima sauduran waluh sabanjaran, Karo menyebut 

Merga silima tutur siwaluh rakut sitelu, Pakpak-Dairi menyebut Sangkp ngglluh-

sulang silima.7 studi tentang budaya Mandailing secara langsung akan melibatkan 

konsep Dalihan Na Tolu, namun tidak semua kajian Dalihan Na Tolu harus meli-

batkan budaya Mandailing. 

Perjalanan setiap suku yang disebut di atas dalam sejarahnya memiliki pen-

galaman yang berbeda-beda, pengaruh faktor eksternal menjadi pengalaman baru 

terhadap tiap kelompok, misalnya dominasi Padri yang lebih dominan di Mandail-

ing menjadikan etnis Mandailing mayoritas beragama Islam dan relatif longgar 

pada budayanya dibanding etnis yang lainnya. kemudian menjadi sebuah tantangan 

yang baru bagi budaya Mandailing untuk mengaplikasikan nilai-nilai leluhurnya. 

Melihat budaya yang ada di Mandailing secara khusus pada dasarnya 

mengandung unsur kesetaraan karena sistem Dalihan Na Tolu bukan sebagai kasta, 

ia merupakan titik awal untuk menetapkan keputusan, penulis melihat ada “kesen-

jangan” yang dianggap sebagai hal yang kodrati dan ini belum mencapai titik 

kesadaran, Dalihan Na Tolu sebagai falsafah hidup bagi masyarakat Mandailing 

seharusnya menjadi acuan untuk dihayati kembali. 

                                                             
7 Rajamarpodang.G, Dalihan Na Tolu Dan Prinsip Dasar Nilai Budaya Batak (Medan: 

CV. Armada Medan, 1992.), Hlm.56. 
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Dalihan Na Tolu mempunyai prinsip yang sangat tegas, bahwa tiap-tiap in-

dividu mempunyai posisi yang jelas dalam kehidupan beradat. Dalihan (tungku) 

Na Tolu (yang tiga) secara filosofis seperti pengertian segi tiga, tiap-tiap sudut sama 

panjangnya, dalam makna yang lebih jauh disetiap kelompok mempunyai posisi 

yang temporer secara bergantian tergantung adat istiadat yang dilakukan. Dalihan 

Na Tolu terdiri dari: Mora (pihak pemberi istri), Kahanggi (setiap yang satu marga), 

dan Anak Boru (pihak penerima istri). 

Patrilineal yang ada dalam sistem Dalihan Na Tolu menjadi menarik per-

hatian penulis untuk meneliti bagaimana kedudukan dan martabat perempuan da-

lam kehidupan masyarakat Mandailing yang juga mayoritas beragama Islam, bu-

daya patrilineal masyarakat Mandailing yang mewariskan marga dari ayah secara 

tidak langsung melanggengkan budaya patriarki dan secara tidak langsung men-

jadikan perempuan dalam posisi kedua dari laki-laki, bagi penulis sendiri ini sebuah 

kontradiksi dalam nilai-nilai Dalihan Na Tolu yang menjung jung nilai kesetaraan 

dan permusyawaratan. 

Masyarakat adat Mandailing memiliki falsafah hidup yang diwarisi dari le-

luhur dan dijadikan sebagai landasar dasar untuk kehidupan bermasyarakat, Holong 

(rasa cinta kasih) dan Domu (rasa persatuan) tidak dapat dipisahkan satu sama lain, 

sebab Holong dapat menimbulkan Domu, dan sebaliknya agar Domu tetap terjaga 

harus selalu dijiwai oleh Holong. Konsep ini bukan saja karena diikat oleh wilayah 

teritorial tetapi yang paling penting adalah rasa adanya pertalian darah (genealogis)8 

                                                             
8 Pandapotan Nasution, Adat Budaya Mandailing Dalam Tantangan Zaman (Prov. 

Sum.Utara FORKALA 2OO5), Hlm.59. 
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Dalam kehidupan masyarakat Mandailing secara umum masih tabu 

menyamakan kedudukan perempuan dan laki-laki dan beranggapan bahwa per-

empuan ditakdirkan mengurusi bidang domestik dan laki-laki hidup di ruang pub-

lik. hal ini menjadikan ruang perempuan terbatas dan menjadi kelompok yang ter-

subordinasi dan masih dianggap sebagi hal yang kodrati, menurut pengamat penulis 

konsep adat tidak menempatkan perempuan dalam dunia domestik dan laki-laki da-

lam dunia publik. kemudian Kajian feminisme yang menjadikan gender sebagai 

obyek yang berangkat dari asumsi dasar bahwa kaum perempuan pada dasarnya 

ditindas dan dieksploitasi, serta berusaha untuk mengakhiri penindasan tersebut.9 

Teori feminis perlu dibedakan dengan istilah emansipasi dan gender. Eman-

sipasi diambil dari kata latin(emancipatio), berarti persamaan hak dalam berbagai 

aspek kehidupan, Namun dalam kenyataannya selalu dikaitkan dengan kaum per-

empuan untuk menuntut persamaan hak dengan laki laki. kemudian gender didefin-

isikan sebagai lawan seks, Gender bersifat pisikologi kultural, sebagai perbedaan 

antara Masculine-Feminine, sedang seks bersifat fisiologi, secara kodrati sebagai 

perbedaan Male-Famale.dan persoalan bahasa juga harus diperhatikan, sebab da-

lam bahasa negara-negara Eropa dikenal dengan dua istilah, “seks dan gender” se-

dangkan  dalam bahasa Asia Selatan hanya dikenal istilah “jenis kelamin” dan 

akhirnya “jenis kelamin” mewakili seks dan gender.10  

                                                             
9 Mansour Fakih.  Analisis Gender&Transformasi Sosial (Yogyakarta: pustaka pelajar, 

2001), Hlm. 99. 
10Nyoman Kutha Ratna. Sastra Dan Cultural Studies Refresentasi Fiksi dan 

Fakta.(Pustaka Pelajar.2010), Hlm219. 
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Apabila emansipasi dan gender cendrung lebih banyak berkaitan dengan 

masalah-masalah praktis yang terjadi dalam masyarakat, feminis lebih bersifat te-

oritis, ia menggali keseluruhan aspek kesejarahannya, klasifikasi, periodesasi dan 

kaitannya dengan teori teori lain, sekaligus menyusunnya kedalam suatu kerangka 

konseptual. Dalam hal ini feminisme sudah menjadi bagian postmodrenisme yang 

dianggap sesuai untuk menyelesaikan masalah masalah perempuan.11 

Keberadaan masyarakat adat Mandailing berangkat dari aspek-aspek yang 

bersifat tradisional, budaya dan sistem tradisional bergeser dari masa ke masa ter-

lihat dari pengaruh ekternal terhadap kebudayaan Mandailing baik sistem sosial, 

pendidikan, politik dan ekonomi. Sistem Dalihan Na Tolu yang dianut oleh Ma-

sayarakat Mandailing masih hidup hingga saat ini sekalipun nilai-nilai ajarannya 

mengalami pergeseran. Penulis melihat ruang yang jarang dikaji oleh para peneliti 

sebelumnya adalah konstruksi gender yang terbilang relatif stagnan.  

Kedudukan masyarakat adat dalam ruang publik menajadi sorotan penulis, 

dimana kedudukan perempuan dalam adat berbeda dengan laki-laki. Sebagai sistem 

yang menganut patrilineal perempuan berada dalam kondisi yang subordinat. Na-

mun penulis melihat bahwa konsep dasar yang ada dalam masyarakat Mandailing 

yaitu Dalihan Na Tolu menganut unsur kesetaraan dan kekeluargaan yang tidak 

menomor duakan perempuan.  

B. Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang diatas maka ada tiga persoalan yang menjadi fokus 

penelitian ini. 

                                                             
11 Nyoman Kutha Ratna.  Sastra dan Cultural..., Hlm. 220. 
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1. Apa yang dimaksud dengan konsep Dalihan Na Tolu? 

2. Bagaimana konstruksi gender dalam budaya Mandailing? 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Selain memiliki tujuan dalam konteks administratif, penelitian ini juga 

memiliki tujuan konteks ilmiah. Dalam konteks administratif penelitian ini ber-

tujuan untuk memenuhi tugas akhir S1, sedangkan dalam konteks ilmiah penelitian 

ini bertjuan unuk menjabwab rumusan masalah di atas, dengan adanya rumusan 

masalah yang jelas secara otomatis penelitian juga akan menjadi jelas. Berikut ada-

lah beberapa rincian tentang tujuan dan kegunaan penelitian; 

1. Tujuan penelitian 

a. Secara umum untuk memahami konsep Dalihan Na Tolu yang di anut oleh 

masyarakat Mandailing. 

b. Mengetahui bagaimana konstruksi Gender dalam nilai Dalihan Na Tolu 

yang ada dalam sistem sosial Masyarakat.  

2. Manfaat penelitian 

a. Melihat perananan gender dari masyarakat Mandailing yang jarang atau be-

lum pernah di bahas para peneliti sebelumnya. 

b. Sebagai sumbangsih bagi masyarakat adat Mandailing yang menggeluti 

kajian kebudayan 

D. Tinjauan pustaka 
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Dalam beberapa literatur yang terkait dalam kajian budaya Mandailing baik 

yang dilakukan oleh yang beretnik Batak dan Mandailing  menurut J. keuning12 

masih sangat sedikit apabila dibandingkan penelitian yang ada didaerah Batak 

Toba,  Berbagai kajian dan penelitian yang telah diterbitkan sejauh pengamatan 

penulis, Pembahasan  konsep Dalihan Na Tolu dalam perspektif gender bisa 

dikatakan masih langka. 

Beberapa studi berikut akan menyajikan penelitian yang berkaitan dengan 

konsep Dalihan Na Tolu menggunakan analisis gender, namun di luar budaya Man-

dailing yang terkait dengan penelitian ini. 

1. Mangihut Siregar. ketidaksetaraan Gender Dalam Dalihan Na Tolu.13 Dalam 

penelitian ini memperlihatkan ketidaksetaraan gender dalam konsep perkawi-

nan dan kekeraabatan orang Batak juga dari analisis bahasa. M.Siregar mene-

laah bahwa ideologi patriarki yang ada dalam sistem Dalihan Na Tolu menjadi-

kan perempuan sebagai kelompok inferior dan laki-laki yang superior. Kajian 

ini memaparkan kondisi budaya batak secara umum namun tidak menjelaskan 

secara spesifik budaya Tapanuli selatan atau Mandailing dan bagaimana teori 

gender didalamnya. 

2. Fransiska Simangunsong. Pengaruh Konsep Hagabeon, Hamoraon, Dan Ha-

sangapon Terhadap Ketidaksetaraan Gender Dalam Amang Parsinuan.14 

                                                             
12 Taufik Abdullah. Sejarah Lokal Di Indonesia, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 1990), hlm. 277-308. 
13 Mangihut Siregar. “ketidaksetaraan Gender Dalam Dalihan Na Tolu”, Jurnal Studi 

Kultural,  Volume II  No. 1 Januari 2017.  
14 Fransiska Simangunsong. “Pengaruh Konsep Hagabeon, Hamoraon, Dan Hasangapon 

Terhadap Ketidaksetaraan Gender Dalam Amang Parsinuan”,  SIROK BASTRA, Vol.1 No, 2, 

desember 2013. 
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Penelitian ini menganalisi novel Amang Parsinuan untuk melihat ketidakadilan 

gender yang ada dalam masyarakat Batak Toba secara khusus, dengan melibat-

kan Dalihan Na Tolu sebagai sistem kekerabatan yang bersifat patrilineal dan 

nilai nilai yang terkandung dalam adat Toba diantaranya Hagabeon yang diang-

gap hanya anak (laki laki) yang dianggap sebagai penerus marga bapak, Hal ini 

yang menjadikan perempuan hanya sebatas penerus marga laki laki.  

3. Grecetinovitria Merliana Butar-Butar. Eksistensi Perempuan Batak Toba Da-

lam Budaya Dan Agama.15 Budaya patriarkh yang ada dalam masyarakat Batak 

membawa pada pemahaman bahwa laki laki lebih memiliki hak dari per-

empuan, misalnya dalam pendidikan, bidang adat dan sosial, Waris, dll. Bila 

dilihat dari sisi adat Konsep Dalihan Na Tolu tidak bisa dilepaskan dari fenom-

ena Gender ini, sebab ia sudah menjadi sendi kehidupan masyarakat Batak.  

Agama yang di maksudkan dalam penelitian ini merujuk pada agama kristen 

yang dianut oleh mayoritas masyarakat Toba, dimana Greja seharusnya ikut 

serta dalam pengarustamaan Geder, sebab beberapa ayat dalam perjanjian baru 

digambarkan peran perempuan sangat luar biasa walaupun terbatas oleh ke-

budayaan Yahudi yang cendrung patriarkhat. Bagaimanapun ketersiratan nama 

nama perempuan dalam perjanjian baru itu menunjukkan bahwa perempuan 

juga memiliki peran dalam pelayanan.  

                                                             
15 Grecetinovitria Merliana Butar-Butar. “Eksistensi Perempuan Batak Toba Dalam Bu-

daya Dan Agama”. Jurnal Pionir LPPM Universitas Asahan Vol. 6. No. 2 mei 2020.  
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4. Serpulus T, Simamora. BORU NI RAJA Tinjauan Filsafat Antropologis Atas 

Kaum Perempuan Di Dalam Budaya Batak Toba.16 Peneletian ini membahas 

tentang perempuan yang dinomorduakan dalam adat pernikah Batak Toba, dari 

perspektif semantik penelitian ini mencoba menguraikakan budaya patriarkhal 

yang ada dalam sistem Dalihan Na Tolu pada masyarakat Batak Toba. Status 

Hula-Hula yang lebih superior dari status Boru menjadikan posisi perempuan 

dalam keluarga secara langsung terpinggirkan oleh sistem kekerabatan yang di-

jalankan oleh masyarakat Batak. Penelitian ini lebih banyak mengacu pada 

ungkapan ungkapan Batak dari pada melihat konteks sosial yang berkembang 

dimasyarakat.  

5. Nora Evangeline Pasaribu. Subordinasi Perempuan Melalui Komunikasi Verbal 

Dan Non Verbal Dalam Adat Batak Toba (Studi Kasus Terhadap Perempuan 

Sebagai Orangtua Tunggal dalam Filosofi Dalihan Na Tolu pada Masyarakat 

Batak Toba).17 penilitian ini secara umum membicarakan kedudukan per-

empuan dalam masyarakat adat Batak Toba dan berangkat dari asumsi bahwa 

perempuan sering kali menjadi kelas kedua dalam kehidupan sehari hari, dan 

menjelaskan secara defenitif tentang Dalihan na tolu sebagai pedoman dasar 

masyarakat Batak, ketidak seimbangan anatara kenyataan yang terjadi dan ber-

                                                             
16 Serpulus T, Simamora. “ BORU NI RAJA Tinjauan Filsafat Antropologis Atas Kaum 

Perempuan Di Dalam Budaya Batak Toba”, LOGOS, Jurnal Filsafat-Teologi, Vol. 1. No. 1 Juni 

2002.  
17Nora Evangeline Pasaribu. “Subordinasi perempuan melalui komunikasi verbal dan non 

verbal dalam adat Batak Toba” (Studi Kasus terhadap Perempuan sebagai Orang tua Tunggal da-

lam filosofi Dalihan Na Tolu pada Masyarakat Batak Toba) Jurnal ilmu komunikasi FLOW. Vol 3, 

No 1 2016.   
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tolak belakang dari filosofi Dalihan Na Tolu. Teori yang berlandaskan komu-

nikasi verbal dan non verbal dalam hal ini tidak menilik kajian gender secara 

konprehensip. 

6. Rispritosia Sibarani dan Yurulina Gulo. Subordinasi Kepeminpinan Perempuan 

Dalam Budaya Batak Toba.18 Penelitian ini melihat bagaimana perempuan da-

lam hal kepeminpinan dan mencoba melihat hubungan budaya patriarkhi yang 

telah memberi ketidakadilan terhadap perempuan yang mengakibatkannya 

tidak mampu melepas diri menjadi manusia yang setara dengan laki laki secara 

sosial, politik dan agama. studi yang dilakukan Sibarani dan Yurulina ini 

berangkat dari mitologi Batak Toba yang mengungkap bahwa laki laki adalah 

penguasa terhadap perempuan dan ini dibuktikan dalam sistem adat yang 

mengikat kehidupan masyarakat dimana kekuasaan berporos pada laki laki, bu-

daya patriarkhi yang mendarah daging dalam masyarakat Batak Toba di perkuat 

oleh fundamentalisme agama (Kristen) yang melakukan opresi terhadap kaum 

perempuan yang memperburuk situasi. Jurnal ini tidak memaparkan bagaimana 

fungsi fungsi Dalihan Na Tolu dalam sistem masyarakat Toba. 

Studi Terhadap Dalihan Na Tolu dalam kebudayaan Mandailing sudah 

cukup banyak diminati, Namun dalam analisi gender masih terbilang langka, be-

berapa studi berikut akan memberi pandangan tentang kajian budaya Mandailing. 

                                                             
18Rispritosia Sibarani dan Yurulina Gulo. “Subordinasi kepeminpinan perempuan dalam 

budaya Batak Toba”, Jurnal antropologi sosial dan budaya(journal of social and cultural antro-

pology) 01 juni 2020. http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/anthropos. 
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1. Adat Budaya Mandailing Dalam Tantangan Zaman. Yang ditulis oleh Pandapo-

tan Nasution.19 Karya ini secara umum membahas bagaimana adat istiadat 

masyarakat Mandailing, pengertian Dalihan Na Tolu, unsur-unsur dan 

mekanisme dalam sebuah acara adat. Pengarang tidak menyebut spesifik 

bagaiamana kedudukan laki-laki dan perempuan dalam kelompok kelompok 

Dalihan Na Tolu tersebut. Hanya disebut bahwa sistem kekerabatan di Man-

dailing yang sifatnya patrilinial (menurut garis keturunan bapak). Karya ini 

tidak melihat realitas sosial secara lebih detil, selain memfokuskan soal 

upacara-upacara adat. Disisi lain buku ini sangat perlu untuk dikaji kembali, 

karna nilai nilai adat Mandailing yang diuraikan didalamnya sudah mulai 

punah. 

2. Permukiman Suku Batak Mandailing.20 Ditulis oleh Cut Nuraini. Studi ini 

menggambarkan pengaruh budaya Mandailing terhadap bentuk arsitekturnya, 

bahwa bangunan-bangunan tradisional serta letak elemen-elemn desa yang 

masih ada sangat erat kaitannya dengan  sistem sosial Mandailing, Walaupun 

penelitian yang dilakukan oleh Nuraini dalam tema permukiman, ini juga ter-

masuk studi yang konprehensip mengenai pengaruh sosial budaya dalam 

struktur, Nuraini mencoba melacak nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 

arsitektur bangunan rumah rumah Tradisional, dalam hal ini peneliti men-

guraikan keberagamaan Masyarakat dan sistem sosialnya tergambar dalam 

bangunan bangunan tradisionalnya. 

                                                             
19 Pandapotan Nasution. Adat Budaya Mandailing Dalam Tantangan Zaman. 

(Prov.Sum.Utara FORKALA 2OO5). 
20 Cut Nuraini. Permukiman Suku Batak Mandailing. (Yogyakarta: Gajah Mada Univer-

sity press, 2004). 
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3. Revitalisasi Kearifan Lokal Dalihan Na Tolu Masyarakat Muslim Mandailing 

Dalam Menjaga Harmonisasi Lingkungan Hidup. Oleh Lelya Hilda.21 

Penelitian ini melihat bahwa pentingnya konsep budaya lokal dalam masyarakat 

setempat untuk di hayati lebih dalam lagi, Hilda melihat dalam hal ini kearifan 

lokal Dalihan Na Tolu pada masyarakat Mandailing terancam terdegradasi oleh 

pengaruh globalisasi, akibat dari minimnya pemahaman dan pengamalan 

kearifan lokal akhirnya menjadi sumber masalah baru bagi lingkingan hidup 

yang berdampak pada pencemaran dan kerusakan lingkungan dibeberapa wila-

yah dan ekosistem. Dalihan Na Tolu yang ada dalam kehidupan masyarakat 

Mandailing sudah mengalami pergeseran makna, dulu para nenek moyang 

Mandailing memperlakukan alam dengan semangat Dalihan Na Tolu, sekarang 

Dalihan Na Tolu hanya dalam pelaksanaan adat. 

4. Abbas Pulungan. DALIHAN NA TOLU Peran Dalam Proses Interaksi Antara 

Nilai -Nilai Adat Dengan Islam Pada Masyarakat Mandailing Dan Angkola 

Tapanuli Selatan.22 Karya Abbas Pulungan ini melihat bagaimana isnteraksi 

adat dan islam dalam masyarakat Mandailing dan Angkola Tapanuli Selatan, 

Kehidupan masyarakat adat yang ditata oleh sistem kekerabatan Dalihan Na 

Tolu, sekaligus landasan berkomuniksi (berbahasa dan bertutur), bertindak dan 

menyelesaikan masalah sosial. Fokus penelitian yang diambil adalah dalam dua 

upacara (Horja). Siriaon meliputi peristiwa perkawinan dan kelahiran, Siluluton 

                                                             
21 Lelya Hilda. “Revitalisasi kearifan Lokal Dalihan Na Tolu masyarakat muslim Man-

dailing dalam menjaga harmonisasi lingkungan hidup”, Miqot. Jurnal ilmu-ilmu keislaman, vol 40, 

No 1 (2016). http://dx.doi.org/10.30821/miqot.v40i 1.218. 
22Abbas Pulungan. DALIHAN NA TOLU Peran Dalam Proses Interaksi Antara Nilai 

Nilai Adat Dengan Islam Pada Masyarakat Mandailing Dan Angkola Tapanuli Selatan (Medan: 

Perdana Publishing, 2018). 

http://dx.doi.org/10
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meliputi peristiwa kematian dan musibah. Dalam buku ini Abbas Pulungan 

tidak menilik sama sekali konstruksi gender dalam budaya Mandailing. 

5. Djalaut Rajamarpodang. Dalihan Na Tolu dan prinsip prinsip dasar nilai bu-

daya Batak.23 Dalam buku ini menjelaskan bahwa Dalihan Na Tolu adalah sum-

ber sikap prilaku, Hukum dan adat masyarakat Batak Toba. Konsep ini sangat 

erat kaitannya dengan konsep teologi, bahwa  “Mulajadi Na Bolon”di pandang 

sebagai yang maha esa dan menjadi Debata Guru sebagai sumber kebijakan 

(Banua ginjang) Debata Sori sebagai kesucian dan kebenaran(banua tonga) De-

bata Bala Bulan sebagai sumber kekuatan ideal (banua toru) dan disebut Debata 

Na Tolu dianggap sebagai pancaran kuasa “mula jadi nabolon”,satu kesatuan 

yang sempurna dan tidak dapat dipisahkan tetapi mandiri dengan fungsi masing 

masing. Penterapan ketiga pancaran kuasa Mulajadi nabolon ini dibumi pada 

kehidupan manusia dikenal dengan Dalihan Na Tolu. Dengan demikian konsep 

Dalihan Na Tolu mengandung sifat ritual.24 

6. Meirina Inanta Nasution. Peranan Sosial Politik Perempuan Dalam Konsep Bu-

daya Mandailing Yang Beragama Islam Di Kota Medan (Studi Gender Dalam 

Perspektif Budaya Mandailing Yang Beragama Islam Dalam Memandang Per-

empuan Sebagai Pemimpin.25  Penelitian ini mempokuskan diri di pemko Me-

                                                             
23 Djalaut Rajamarpodang. G,  Dalihan Na Tolu Dan Prinsip Dasar Nilai Budaya Batak 

(Medan: CV. Armada Medan, 1992). Hlm. 56 
24Djalaut Rajamarpodang. G. Dalihan Na Tolu Dan Prinsi., Hlm. 53. 
25 Meirina Inanta Nasution. “Peranan Sosial Politik Perempuan Dalam Konsep Budaya 

Mandailing Yang Beragama Islam Di Kota Medan (Studi Gender Dalam Perspektif Budaya Man-

dailing Yang Beragama Islam Dalam Memandang Perempuan Sebagai Pemimpin”.  Dalam Tesis 

Program Studi: Antropologi Sosial, program pascasarjana Universitas Medan, 2007. 
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dan dalam melihat peranan perempuan sebagai subyek yang berpolitik dan ba-

gian dari anggota masyarakat yang ikut andil menjadi peminpin, Inanta Nasu-

tion melihat perkembangan demokrasi di Indonesia yang melibatkan per-

empuan turut serta dalam bidang pembangunan, disisi lain perempuan masih 

sulit melepaskan diri dari tradisi hubungan sosial (laki-laki dan perempuan) 

yang berdasarkan gender. Adanya peranan agama dan budaya yang kemudian 

memperhitungkan kembali nilai nilai kesetaraan yang di citacitakan kaum fem-

inisme, dalam hal ini Nasution, tidak melibatkan Dalihan Na Tolu yang juga 

ikut serta dalam memainkan peran antara laki laki dan perempuan. 

Dari sekilas tinjauan pustaka yang ada diatas, dapat disimpulakan bahwa 

kajian tentang budaya Mandailing atau studi terhadap konsep Dalihan Na Tolu baik 

Batak secara umum atau term Batak sudah banyak dilakukan, Namun yang meli-

batkan studi gender atau analisis sosial dalam perspetif feminis khususnya budaya 

Mandailing masih relatif langka. Kajian ini selain berusaha memberi perspektif 

baru, diharapkan dapat memperkaya kajian kebudayaan Mandailing. 

Studi yang pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya sangat jarang 

melihat secara konprehensip perubahan-perubahan sosial yang dialami oleh 

masyarakat tradisional, pergeseran nilai-nilai Dalihan Na Tolu merupakan 

keterbukaan Budaya dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Namun sistem tradi-

sional yang dikontrol oleh patriarki menjadikan kedudukan gender mengalami 

ketidakadilan, dalam hal ini kedudukan perempuan sebagai bagian dari masyarakat 

sering luput dari studi yang ada.  

E. Metode Penelitian 
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sekaligus riset berbasis 

pustaka (librery research) oleh karna itu metode yang penulis gunakan adalah 

metode deskriptif. Berdasarkan waktu penelitian, metode diskriptif akan digunakan 

pada saat pelaksanaan pengumpulan dan proses analisis data. Sedangkan berdasar-

kan fungsinya. Metode deskriptif akan penulis gunakan untuk menggambarkan Da-

lihan Na Tolu yang berkaitan dengan budaya Mandailing secara umum. 

1. Pengumpulan Data  

a. Jenis dan sumber data  

Dalam konteks riset yang berbasis pustaka (libary research) diperlukan dua 

jenis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Yaitu data primer dan data 

skunder.  

 

1) Sumber primer 

Data primer dalam penelitian ini studi yang berkaitan dengan  Dalihan Na 

Tolu dan budaya Mandailing untuk dikaji dan dianalisis, Karna sebuah data 

sangat di tentukan oleh relevansinya. Data primer sebagai rujukan utama 

dalam penelitian ini ialah: Adat Budaya Mandailing Dalam Tantangan Za-

man yang ditulis oleh Pandapotan Nasution. dan Dalihan Na Tolu dan Prin-

sip Dasar Nilai Budaya Batak  yang ditulis oleh Djalaut Raja Marpodang 

Gultom. Peneliti menjadikan buku tersebut sebagai rujukan atas skripsi ini. 

2) Sumber Sekunder 
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Adapun data sekunder apabila relevansinya tidak terlalu kuat, baik itu 

berhubungan dengan Dalihan Na Tolu secara umum maupun yang berhub-

ungan dengan budaya Mandailing, Baik yang bersumber dari buku, jurnal, 

paper, dan artikel-artikel lainnya. 

2. Pendekatan atau metode analisa 

Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis, Dengan menggunakan te-

ori feminis sebagai metode analisa, Feminis menurut Ritzer dalam Nyoman, terma-

suk teori sosial krtiris, “teori yang melibatkan diri dalam persoalan pokok dalam 

konteks sosial, politik, ekonomi, dan sejarah yang sedang dihadapi oleh kelompok-

kelompok  yang berada dalam kondisi tertindas”.26 Menjadikan feminis sebagai te-

ori untuk melihat kondisi sosial masyarakat Mandailing dalam relasi gender. Se-

nada dalam karya Ben Angger, bahwa teori feminisme sebagai varian sah dari teori 

sosial kritis.27 

Secara umum Feminis melihat ketidaksetaraan dan ketidakadilan yang ada 

dalam masyarakat atas dasar kesadaran akan deskriminasi dan memunculkan be-

berapa aliran sesuai dengan konteks kesejarahan dan perkembanganya karna femi-

nisme meliputi cakupan yang cukup luas. Sebagian besar tipologi teori feminis dim-

ulai dari feminisme liberal, Feminisme radikal atau kultural dan feminisme sosialis, 

feminisme yang berkembang berikutnya (feminisme Africara dan feminisme 

posmodern) adalah untuk melengkapi yang sebelumnya.28 

                                                             
26 Nyoman Kutha Ratna, S.U.  Sastra dan Kultural Studies. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010). Hlm. 225. 
27 Ben Angger. Teori Sosial Kritis. Kritik, Penerapan dan Implikasinya. Terj. Nurhadi 

(Yogyakarta: Kreasiwacana,2014), Hlm. 200. 
28 Ben Angger. Teori sosial kritis. Kritik, Penerapan dan implikasinya. Terj. Nurhadi 

(Yogyakarta: Kreasiwacana,2014.), Hlm. 215. 
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Peneletian ini menggunakan teori feminisme Sosial, karena aliran ini ber-

pendapat bahwa patriarkat merupakan penyebab utama penindasan terhadap ke-

lompok perempuan. Juliet Mitchkel dalam Saidul Amin menjelaskan bahwa 

struktur yang ada dalam masyarakat patriarkat menjadikan kelompok perempuan 

pada posisi yang lebih rendah, oleh sebab itu Juliet menegaskan kelompok feminis 

harus menolak model produksi yang didominasi patriarkat.29 Feminisme yang da-

tang belakangan merupakan respon terhadap teori yang ada sebelumnya. dengan 

artian penulis tidak menafikan aliran feminisme yang sebelum aliran fiminisme so-

sial.  

Fileld atau ranah dalam istilah yang digunakan oleh Bourdieu dipakai se-

bagai analisis sebuah arena sosial yang mana tiap individu bermanuver dan ber-

juang untuk mengejar sumber daya yang diharapkan. Kemudian konsep Doxa yaitu 

yang dipakai oleh Bourdieu untuk melihat nilai-nilai yang dipercayai dan ketidak sadaraan, 

berakar mendalam, dan fundamental yang dianggap sebagai universalitas dan terbukti 

dengan sendrinya.30 

Ranah dan Doxa yang ditawarkan oleh Bourdieu dipakai untuk memper-

tajam analisis tentang relasi kuasa yang diperankan oleh agen dan penguasa sim-

bolik hingga melahirkan kekerasan simbolik atau ketidak adilan sosial. Konsep ini 

melihat bagaimana konsep budaya Mandailing dalam sistem pemerintahan tradi-

sional dan historisnya sehingga tercipta realitas sekarang. 

                                                             
29 Saidul Amin.Filsafat Feminisme (Studi Kritis Terhadap Gerakan Pembaharuan Per-

empuan di Dunia Barat dan Islam). (Pekanbaru: ASA RIAU, 2015), Hlm, 83-84.  
30 Satrio Arismunandar. “Pierre Bourdieu Dan Pemikirannya Tentang Habitus, Doxa Dan 

Kekerasan Simbolik”. Program S3 Ilmu Filsafat, Fakultas Ilmu Budaya Universitas Indonesia, 

2009. Hlm 6. 
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F. Sistematika pembahasan 

Penelitian ini disusun dengan menggunakan sistematika pembahasan se-

bagaimana yang diwajibkan secara normatif dalam karya karya ilmiah pada 

umumnya. Secara keseluruhan, penelitian ini tersusun dari lima bab sebagai beri-

kut; 

Bab pertama merupakan dasar dari sebuah penelitian yang sangat dibutuh-

kan yang berisi : pendahuluan, latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

metode penelitian dan sistematika pembahsan. 

Bab kedua. Gambaran umum budaya Mandailing, yang meliputi kondisi so-

sial dan pengaruh pengaruh dalam budaya.  

Bab ketiga.  Pada bab ini penulis membahas tentang konsep Dalihan Na 

Tolu serta pengaruhnya terhadap bentuk sosial dan aplikasinya. 

Bab keempat. Membahas pokok masalah yang diangkat dalam skripsi ini, 

tentang konstruksi gerder dalam tatanan budaya, dan pengaruh patriarki yang ada 

dalam konsep Dalihan Na Tolu.  

Bab kelima. Adalah penutupan yang mana berisi kesimpulan, saran, penutup 

dan daftar pustaka  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Mandailing dalam historisitasnya telah mengalami perkembangan secara 

bertahap, dengan bertemunya kebudayaan atau kepercayaan lain relatif membuka 

diri. Tatanan pemerintahan tradisonal yang awalnya berbentuk Huta tradisional 

dengan unsur-unsur animisme dan dinamisme bergeser ke sistem kuria karena ber-

sentuhan dengan tradisi Islam yang dibawah oleh pasukan Padri, secara eksplisit  

fenomena perubahan tatana sosial ini menggambarkan bahwa budaya Mandailing 

sangat dinamis dengan kebudayaan lain dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 

Dalihan Na Tolu sebagai filosofi masyarakat Mandailing  merupakan sum-

ber sosial dan akar budaya yang perlu dikaji lebih dalam, melihat perkembangan 

ilmu pengetahuan yang telah memasuki semua lini kehidupan, dengan memberi ru-

ang terhadap interpretasi yang lebih obyektif Dan dasar yang adil dan berimbang. 

Ketiga unsur yang ada dalam Dalihan Na Tolu : Mora, Kahanggi Dan Anak Boru 

bukan sebagi kasta (golongan atas dan bawah ) karena masing-masing kelompok 

akan dimiliki setiap individu yang menganut Dalihan Na Tolu.  Prinsipnya setiap 

individu baik laki-laki atau perempuan merupakan subyek dalam masyarakat adat.  

Eksistensi perempuan sangat diperhitungkan dalam konsep Dalihan Na 

Tolu, kita bisa melihat relasi antara Mora dan anak boru salah satunya melalui pros-

esi pernikahan, penghormatan terhadap kelompok Mora seharusnya termasuk 

menghormati perempuan, karena perempuan dari keturunan Mora juga menyan-

dang Marga dari kelompok asalnya sekalipun ia tidak mewariskan marga statusnya 

tetap kelompok yang harus dihormati. 
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Struktur sosial yang ada dalam adat Mandailing secara tidak langsung 

bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar Dalihan Na Tolu, Secara konsep Budaya 

yang diwariskan para leluhur prinsipnya mengandung kesetaraan dan keadilan ter-

masuk dalam ranah gender, kultur Mandailing dikenal dengan Holong Dohot 

Domu, Namun secara praktek dalam perkembangan sosial sprit keadilan tersebut 

tergerus karna begesernya agen-agen sosial. Nilai-nilai dasar yang ada dalam kon-

sep Dalihan Na Tolu mengalami perkembangan dan pergeseran setelah bersinggun-

gan dengan budaya lain.  

 

B. Saran-saran 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai kajian budaya Mandailing 

secara umum kajian budaya Mandailing bukanlah sesuatu yang baru, sejak abad 19 

awal para peneliti baik dari luar dan dalam negeri sudah banyak menggeluti falsafah 

Dalihan Na Tolu, namun perspektif feminisme masih relatif langka terkhusus da-

lam kaitannya dengan konstrksi gender dalam kebudayaan Masyarakat Mandailing, 

sehingga penulis menyarankan perlunya kajian yang lebih sistematis dan konpre-

hensif. 

Setelah melakukan telaah literatur dalam skripsi ini, penulis dengan sadar 

bahwa dalam kajian ini masih terbilang jauh dari kata sempurna baik dari segi 

tekhnis penulisan, referensi hingga materi yang di sampaikan. Harapan penulis apa-

bila menemukan kekurangan dan kesalahan dari apa yang penulis sajikan dengan 

terbuka menerima saran dan kritik untuk penelitian penelitian yang lebih baik lagi. 
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Dengan demikian, penulis berharap skripsi ini dapat memberi manfaat bagi 

penulis khusunya dan pembaca secara umum, dan dapat memberikan sumbangan 

positif bagi setiap insan terutama bagi pegiat kearifan lokal. 
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